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Napoleon Bonaparte.pernah mengatakan, "sambil menga),ufl bayi daram alr*flan
dengan tanga' kanan, wanita sanggup mengalun-mengguncang dunia dengan tangan
!furu". Agaknya ungkapan ini tidak begitu bedebihan. n.trp, s.Jrrrrg *a,'ita yang begitulembut sanggup merubah kondisi di sekelilingnya tanpa dipetkirakrn olef, o.rrrg sebelumnya.
Sejarah telah menuniukkan bahwa banyak wanita yang iustru menjadi .,break through,, aias
kondisi tertentu yang tidak bisa dilakukan oleh laki-laki. Ambil saja contoh seperti Nefertiti
pada zaman N{esir Kunq atau cleopatra padazamanyang agak baru, yang seJemikian rupa
besar perannya dalarn menentukan arah seiarah bangsanya. Tentu harus jriga disadari bahwa
trdak semua perempuan seperti pionir-pionir yang pemah dikenal selr-a irri. Barryak, bahkan
lebih banyak dari yang dikenal, perempuan yang posisinya dalam sejarah "disubordinasikan,,.
Bagi beberapa orang konstnrksi sejarah telah menempatlan perempuan dalam wilayah
yang periferi, namun bagi yang lain sejarah tidak begitu mendeterminasi pemikiran sehingga
memposisikan perempuanmenjadi sangatperiferi. Bagi mereka, antam laki-raki dan perempuan
tidak pemah diposisikan superior dafl infedor, namun keduanya menjalankan furrg.i maslrrg_
masing dalam kapasitas strukrur masing-masing pula dalam sejarah. Antar fungsi tidak
dapat dipersamakan, karena masing-masing akan komplemeo dan saling memperkokoh
sebuah sistem dalam milieu meteka.
\Tacana di atas memang selalu'hangat" di kalangan aktivis gender. tr{eskipun demikian
ketika dibenturkan dengan wa carn agatna akan menjadi semakin-hangat tidak saja dari yang
pro gerakan gender tetapi juga kontra. Wacana-wacana tersebut diulas dengan panjang lebai
dalam saiian RELIGI edisi ini. Nfasing-masing penulis dengan berbagri"perspektif yang
digrrnakannya berusaha melihat secara dekat bagaimana ui^iun ug 
^i^.r"rpo, w^c n^tersebut. sebagai acuan untuk melihat wacana tersebut, nrlisan-tulirrfl aar- p-al RELIGI
edisi ini akan sangat membantu dalam memperkaya kha za.,ab tertatgrelasi 'geoder dengan
agama I
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Kalijaga Yogyakarta. Ketua penyunting: Siswanto Mairuri. sekret .i" i"nvrniing: UstadziHamzah' Penyunting Petaksana: Rahmat Fajri, MunawarAhmad, M. Amin, Moh. soehadha,Nurussa'adah. Penyunting,Ahri: Burhanuddinbaya, Djam'annuri. Tata usaha: ponijo. AlamatRedaksi : Jurusan perbandingan Agama Fakultas ushuluddin ulN sunan iaii;ag-a, Lt. MarsdaAdisucipto Yogyakarta b528l, Tetepon @274) 512156.
RELlGljurnal enam bulanan diterbitkan oleh Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin
YI ij_r., Kalijaga Yogyakarta sebagai media pengembangai stuOi rgara-"!r.a.
5".'Slff:yl:1T9l:1" p_".lutis untuk menyumblnskan iutisan ."rrri 0""d". rubrik yansada. Redaksi berhak menyunting tulisan sejauh tidak mengubah substansi dai isi.
GambarSampul:
Nefertiti, istri Raja Akhenaton (Amanhotep rv), reformer keagamaan di Mesir tahun 1350 sM.
ARTIKEL
KONSEP FEMALE CIRCUMCISION
DALAM PERSPEKTIF BUDAYA JAWA DAN ISLAM(Dampaknya Terhadap Kebebasan Perempuan)
DianNurAnnax
Abstrak
Penelitian ini bettujuan untuk mengungkap secara diskriptif kdtis tentang
bagaimana Fenale Circamcision atatt Teteran itu dalam Budaya Jawa dan
bagaimana Islam menyototi masalah Fenale Circuncision atatu_ Tetewn sefia
bagaimana dampak Fenale Circamciion atat Teterun tersebut terhadap
kebebasan perempuan. Sampai saat ini, ptaktek Tetesan itu masih dilaksana-
kan di Jawa yang mayoritas betagama Islam. Dari penelitian iti, Fenale
Circancition atau Tetesan menurut Budaya Jawa dan Islam menempatkan
perempuan sebagai makhluk yang petlu disunati. Hal ini mendatangkan
dampak positif dan negatif bagi perempuan. Dengan disunat, perempuan
menjadi selamat, dilindungi Tuhan, wajah perempuan menjadi cemh, tidak
brutal dan dapat menyenangkan suami. Disisi lain, kekuatan perempuan
meniadi berkutang atau lemah setelah disunat, sehingga menyebabkan
perempuan menjadi subordinasi. Melihat fenomena Tetuan yang masih
dilaksanakan oleh masyatakat Jawa tetsebut, Tetetan atau Sanat untuk
perempuan itu hendaknya sebagai sebuah pilihan. Perempuan harusnya
di.beri kesempatan untuk bersedia atau menolak untuk disunati. Saat ini
yang diperlukan adalah meletakkan perempuan bukan sebagai lawan laki-
laki, tetapi sebagai kawan atau patner bagi lakiJaki. Perempuan adalah
sebagai maousia yang mempunyai harkat dan martabat yang sama dengan
laki-laki. Dia adalah mittayaog sejajar dengan laki-laki.
Kata Kunci z Feruale Circamdtion, Tetesan, Budaya Jawa, Islam, dan
Kebebasan Perempuan
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A. Pendahuluan
Superioritas laki-laki di atas perempuan telah drkenal di beberap 
^ 
agzLma
dan petadaban, sepertiYunani, Romawi, I(risten dao sebagainya.l Islam secara
historis, dianggap pertama kah memperkenalkan kesetaraan antaralal<t-laki dan
perempuan.2 Dalam kenyataan yang ada, status perempuan te{masuk wanl-ta
Muslim pada umumnya masih berada pada posisi dan kondisi yang kurang
menggembirakan. Dia dranggap sebagn makh lu k kedua yangkemudian bedmp]ikasi
pada berbagai macam ketidakadilan, marginalisasi, subordinasi, stereoflpe, beban
kerja dan kekerasan.3
Secara kultural, bioiogis dan teologis, perempuan telah dikonstruk sebagai
maklriuk yang identik dengan stereo$tpe seperti menstruasi, kecantikan dan
keperawanan. Ada sebuah keterkaitan afltarakondisi perempuan dengan alam
sekitarnya. Dengan menstruasi, perempuan dianggap sebagai sember bencana.
Hal ini berkaitan dengan konsep tentang menstruasi yang idenrik dengan hal yang
kotoq membahayakan hubungan seks, mengganggu kesehatan, kutukan Tuhan,
mengganggu keteraturan sosial dan pengucilan ke suatu tempat. Konsep menstruasi
ini kemudian melahkkan konsep kecantikan. a
Secara historik, pengguflaan kosmetik itu sebagai cara untuk menghindari
pelanggaran dan menstrual taboo.Pengguflaa fl kosmetik itu dilakukan pertama
kalinya oleh orang yang menstruasi, anak-anak yang belum mengalami menstruasi,
dan orang tua yang sudah monopous. Laki-laki tidak harus menggurukan kosmetik5
Kemudian, konsep keperawanan memunculkan beberapa asumsi yang negatif,
seperti akibat pemerkosaan, janda,perampuan nakal dan sebagainya. Konsep
keperawanan itu kadang dilihat dari utuhnya selaput dara dari perempuan. Adanya
konsep yang meiekat pada perempuian tersebut menyebabkan perempuan menjadi
subordinasi, dan dapat menyingkirkan peran dari perempuan.
Hubunganya dengan selaput dara,Female Ci rrurncisio n yang brasa disebut juga
dengan Feruile Genital Multilation atau Genital Cuttingdar dalamBudaya Jawa disebut
1 N{. Quraish Shihab, "Keseraraan Gender dalam Islam," dalam Nasruddin Umar
Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur'an, Sakarta: paramadina, 2001), xxvii.
2 Leila Ahmad, lYomen and Gender in ltlam, Q-ondon: Yale Universirr press, lgg2), 42.
3 X{ansour Faqih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, fiogvakarta: Pustaka Pelajar,
t99e), 23.
aLthatLara Owen, Her Bload is Gold, Celeltrating the Power of Menstruation, (San Fransisco:
harpatt San Franscisco, 1993)"
s Judi Gtahn, Blood, Bread, and Roses, Hoa Menstntation Created the lyorll, @oston:
Beacon Press, 1993), 72.
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Tetewn atau sunatan iwtelahdilakukan dan mendatangkan perdebatan. Fenomena
ini tetjadi di berbagai negara seperti di Afrika6, Asia dan juga diJawa . Tetesan tri
dianggap juga berasal dari agama Islam. Sampai saat ini, fenomena ini masih
terjadi diJawa yang mayoritas beragama Islam. Ada upaya untuk menghapuskan
praktek h te san y angberdas arkan pada anggapan bahwa Te * s an bagperempuan
itu mempunyai dampak yang negatif terhadap kebebasan perempuan.
Berdasarkan hal tersebut, makalah ini ingin mengungkap secara diskriptif
kritis tentang: bagaimanaFemab Circumcision atauTetesanitudalam BudayaJa-wa;
bagaimana Islam menyoroti masalah tersebut; dan bagaimana dampak Female
Circumcision atau Tetesaru tersebut terhadap kebebasan perempuan. Untuk
mengungkap hal tersebut, penelitian ini akan dimulai den ganFemale Circumcision
atau Tetesan dalam Buday a Jawa.
B. Female Cfucumcision atau Tetesandalam BudayaJawa
Female circumcision atauTetesan dalam budayaJawa adalah merupakan suatu
upacara sunatan bagi anak perempuan yang diselenggarakan untuk menandai bahwa
anak sudah menginjak devrasa yang ditandai dengan kematangan fuik. Kematangan
fisik bagi anak perempuan ditandai dengan datangnya menstruasi, sedangkan anak
laki-laki itu ditandai dengan mimpi basah, yaitu keluarnya irmani saat tidur.
uprcan bagi anak perempuan yaog telah puber sering disebut dengan Tetesaru,
sedangkan untuk anak laki-laki diseb tt kbitanan.Apabila anak perempuan akan
memasuki usia kematangan maka segera dilakukan upacara Tetesan. Upacara ini
dilakukan padawaktu anakberumur satuwindu atau delapan tahun.
Dalam BudayaJawa, upacara semacam ini masih dilakukan. Adapun tujuan
upacara ini adalah untuk mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan, sebab si anak
telah memasuki tahapan baru dalam siklus hidup. Dia memasuki usia kematangan
sekaligus meminta pedindungan kepada Tirh an agar dilarnmenapaki masa remaja,
si anak dapat selarnat tanpa aral merintang.T
S lametan diakukan untuk menandai upacara tetesan ini. S /ametan dilakukan
dengan menyediakan beberapa pedengkapan yang terdiri dad jenang merah, jenang
putih, ienang boro-borq tumpeng robyong, tumpeng gundul, gula kelapa setang,Qtp,
dan kelapa setan (ntandhun). Selain iru disediakan pula beras, kemiri, menyan,lawe,
6 Pemapatan secara mendetail tentang Fenale Cirntncisioz di Afrika, lihat Gerry l\{ackie,
"chapter 13: Female Genital cutriog: The Begrnning of the End", htrp://$,-*'w.tostan.otg/
news-fgc, hm, 1-23.
7 A. N{elati Lisryorini, "lr usium Tembi Tetesan, www Tembi.org, 1.
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Iampu minyak kelapa (diupak), kendi, seekor ayam betina yang masih hidup, pisang
ayu (pisang raja) dengan kualitas bagus, sirih ayu, jambu dengan tangkainya dan
uang senilai peremparan (misalnya Rp. 250,00 atau Rp 2.500,00).
lJpacara Tetesan biasanya diselenggarakan pada siang hari, dimana saat
matahad masih menampakkan diri. Serangkaian upu.uru yine diselenggarakan
pada upacaraTetesan adalah: perrama, mata anakyang disunat ditiup dari belakang
oleh orang tuanya. Pada waktu mata ditiup ini, anak dipangku ol.h orr.rg t,rl
(orang yang dituakan) yang duduk diatas dingklik. Sebelumnya, dingklik ait.;
alas tikar yang dilengkapi dengan daun-daunan, yaitu daun apa-apa, kluwih,
dhadhap serep, kara dan rumput alang-alang. orang dituakan dipilih adalah
pinisepuh yang hidupnya harmonis dan bahagia dengan maksud agar dikemudian
hari anak mendapatkan keharmonisan dan kebah aglaaanlattuaan uatin.
Dukun sunat segeramenrrnat atau menetesi anak itu seterah si anak ditiup
mata.,ya dengan cara mengoleskan irisan kunpt lalu kapasnya ke alat kelamin.
Bekas sunatan itu lalu drmasukkan ke dalam cuwo untuk dilabuh ke sungai atau
dikubur. cuwo adalah semacam tempayan yang terbuat dari tanah liat. setelah
disunat, si anak meminum jamu yang terdiri dari iengkuas, kencur, kunyit, asam,
tumbar, adas kulo waras, dan kayu manis. Kesemuannya merupakan bahan
mentahan yang diolah dengan cara ditumbuk sampai halus lalu diperas dan diambil
airnya. Air perasan inil diminum. Atau dapat juga dengan canlan,yaitu saru per
satu iamu tersebut dimakan atau dikunyah secara bergantian lalu diis 
^p urrryaA^nampasnya dibuang. setelah minum jamu, si anak disuruh menelan telor ayam
mentah. Setelah itu, dilakukan siraman. Si anak duduk di bangkulalu dimandikan
dalam air kembang setaman. Orang tua adalah orang yang pertam L yarrg
memandikan si anak, dilanjutkan dengan kakek neneknya. Kemudian anak
mengenakan busana tradisional Jawa, yaitu berkain kebaya. Dengan
dilaksanakannya seluuh rangkaian upacara tersebu g.,,paca*. Tetesandianggap seiesai.
Ada beberapa tafsiran tentang lambang dan makna yang terdapat dalam
unsur upacaraTeteuntersebut. Air kembang setaman itu melambangkan sifat suci
dalam tingkatan-tingkatan atau peralihan hidup yang harus dijalani. I(elapa utuh
menga.ndung makna berupa harap 
^n 
agar tercapai kesempurnaan jasmani si anak.
Telur mentah mengandung makna berupa harapan agar anak kelak dapat memiliki
keturunan. Pisang ayu dan sirih ayu melambangkan isi kehidupan yang indah.
Jenang boro-boro melambangkan bahwa anak adarah milik kedua orang tua(wongloro). Sedangkan Tumpengmelarnbangkan pemurian kepada arwah leluhur.s
I A. Nfelati Listyorini, "NIusium Tembi Tetesan, wwvz Tembi.org, hlrn. 2.
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Prosesi .op^cara Tetesan tersebut telah dilaks a.,akan dan mengalami
perkembangan dan juga perubahan dr m asyarakatJasva. Ada sebagian masyarakat
masih menggunakan prosesi yang terkesan sakral ini. Seperti 
^pay^ngterjadi diSleman Yogyakarta,banyak warg a masyarakatJawa yang Musrim khususnya itu
melakukan Tetuan yang drlakukan oleh seorang dukun tanpaadasesaji, jamu dan
sampai siraman. Setelah itu, ada beberapa masyarakat yang merayakanTetesan
dengan mengadakan hiburan wayang kulit tujuh hari tujuh malam, ada yang
melakukan pengajian, solawatan, ndibaan dan sebagainya. sebagar tanda syukur,
mereka kemudian melakuka n l(endui attu S lametan sebagai ucapan syukur. Meski
mengalami modifikasi, esensi dari upacara Tetesan ini adalah untuk menandai
bahwa anak sudah menginjak dewasa yang ditandai dengan kematangan fisik.
Berdasarkan uraian diatas, anak perempuan yang sudah matang fisiknya itu
perlu disunat, menurut Budaya Jawa,agar mencapai kesempurnaan jasmani,
selamat, dapat mempunyai keturu nar. dan dapat hidup harmonis lahir serta batin.
C. -Female Circumcisiondalam Pandangan Islam
Selain BudayaJawa, Islam juga menyinggung masalah retesan atau, sunat
perempuan, atauFeruale Circumcision.Ada anggapan bahwa Female Circumcisianitu
berasal dari Islam. Banyak sarjana Muslim yang pad a awalnyamenyepakati Fe-
male Circumcisione itu metupakan praktek dari Islam . Fenale Circumcision dtdalam
Islam adalah sebuah caru yang sederhana untuk menghilangkan bagian kulit
terdepan dai. clitoris. Sunatperempuan ini dikuatkan oleh hadis atau perkataan
dari nabi Muhammad s.A.![ Dalam hadis yang diceritakan oleh Shaddad bin
Aws, Nabi Muhammad mengarakan bahwa sunat (I(hitan) adalahmengangkat
derajat wanita.1. Nabi Muhammad telah menyatakan dalam Hadis Shoheh; ,,Mandi
menjadi wajib ketika kedua bagian yang disunar (khitanul khitan, seperti bagian
yang disunat baik laki-taki firaupun perempuan) bertemu.ll
e Nluncul bebetapa otganisasi yang mencoba menghapuskan Female Circamrision yang
dalam prakteknya tidak berbasis di dalam Islam. Seperti pandangan yang telah disebarkan
dengan usulan yang Islami sama bagusnya dengan institusi yang flon islami. Female Circam-
cision adalah sama Islaminya dengan male circuncition. Feruale Circumcision, www.hidaaah.org,
t-2"
'o Al-Tabary dan Bayhaqr B / 325.llTirmidi, Voi.1,327, no. 608 . Dapat dilihat dalam Tabai,T /330, ll/223 dan Ahmad
5/75 dt dalam hadis yang terdapar dalam Sunan Ibn lv{ajah yang diterangkan oleh Aisyah,
Istd Nabi. Dia mengatakan : "Saya dan Nabi melakukan hal seperti itu". N{enurut kererangan
Iv{uslim, ekspresi dari "Khitanul Khitan" memberikan makna yang menyelutuh Jari
pemasukan sex atau hubungan sex.
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Berdasarkan hadis tersebut, trdak bisa dikatakan tepat bahwa Sunatitusoatu
petintah yang sangat kuar ditekankan ada tiap-tiap hadis, dimana Nabi
menganjurkan baiklaki-laki atau perempuanunatk dlsunat.Halkijuga tidak secara
pasti drkatakan bahwa sanat merupakan kewajiban bagi seluruh kaum baik
perempuan maupun laki-laki. Nabi Muhammad S.A.!( menerangkan bahwa baik
Muslim perempuan maupunlal<t-lal<t sunatseperti merujuk dari perlunya mandi
ketika bagian yang disunatitu bertemu.
Hadis yang relevan dengan isu tersebut diceritakan oleh Abu Hurairah. Dia
mencedtkan bahwa Nabi berkata: "Ljlri,ahal yang menjadi karakteri sttkdaif trah:
sunat (khitan), mencukur rambut, merapikan kumis, menggunting kuku dan
mencukur rambut di ketiak l2.Beberapa sarlanamempunyai pandangan bahwa
konsntusi ftrah yang mana Nabi menerangkan kepada kaum Muslim untuk
mengikutinya adalah termasukwajib bukanlah sebuah nasehat. Dengan demikian,
S u n at untukwanita sama dengan S a nat unfiiklakilaki. S u nat untukperempuan
tidak seberat untuk laki-laki. Dimana sunat untuk perempuan it, d..rg^.,
menghapus kulit dad clitois daatidaktebih dari itu. Ini termasuk Sunnah.Banyak
dari kaum Muslim yang sepakat dengan hal tersebut.r3
Hal ini diperkuat oleh pendapat ummu Atiyah. Seorang perempuan yang
menyunat perempuan di Madinah yang mafla telah diceritakan pada kekuasaan
Anas bin Malik. Nabi bersabda: "I(etika kamu disunat, potong derigan terencana
dan jangan potong terlalu banyalq dengan sunat tersebut, menjadikan wajah cerah
dan menyenangkan suami. 1a
Berdasarkan hadis diatas, memotong secara terencana dan tidak banyak itu
mengandung maksud mengupas pada bagrankuiitnya saj a. S edangkan ekspresi
tentang dengan sunatmenjadikan wajah menjadi cerah itu perlu dibukrikan dan
dengan sunatmaka kenyamanan dalam berhubungan sex dapat diwujudkan. sTajah
yang cerah atau cantik maksudnya adalah istri yang berseri-seri terpancar dari
seks,,ali tasnya sehingga memuaskan laki-laki.
12 Shahib Ai- Btkhary, \ro1.7., 516, no.779, Shahih Muslim.
13 Sharhul Mthazzab oleh Imam Nawawi (""1 1) Sharh Muslim oleh Imam Nawawi
@agian 3) menerangkan bahwa penghapusan dalam kasus waoita itu sedikit dari kulit di atas
bagian yang rawan.
laAI Kuna wal Asma oleh Imam Ad-Dautabi dan Tareekh Baghdad oleh Khotoib Al-
Baghdadi (rneskipun isnatnya lemah), tapi didukung oreh isnat y".rj b.rrt^.u. shahjh Lihat
Fath-ul-Bai oleh Ibnu Hajar Aryakni, vo/.rL. rmam Ibn TaymiJyah dalam kunpukn fatwa 2l /114 dan Syaiik Ai-Albani Siisilathul ahadeeeth As-saheeha 2/353(722) itai.i + lross;
mengarakan bahwa hadis ini autentik.
1,46 Religi, Vol. lV No. 2, Juti 2005: 141-149
Berdasarkan paparundiatas, BudayaJawa dan Islam itu menyoroti tentang
perlunya sunat bagi perempuan sebagai tanda kematanganflya. Dengan disunat,
perempuan tersebut selamat, diLndungi Tuhan, wajahnya menjadi cerah dan dapat
menyenangkan suami.
D. Darnpak Female Circumcisiontethadap Kebebasan perempuan
Betdasar dari konsep BudayaJawa dan Islam, Tetesan atauFemale circumci-
sion, atzu S unatbagi peempu 
^fl atilr Tetesan itu memposisikan perempuan sebagai
obyek tetesan dan juga subyek. Kembali pada BudayaJawa, yang menrrnat adalah
perempuan dan yang ditetesi atau disunati adalah perempuan. Fenomena yang
terjadi dalam kebanyakan masyarakat khususnya diJawa itu melakukanTetesan
pada anak perempuannya pada usia balita dan ada juga pada umur delapan
tahunan mempunyai dampak pada kebebasan perempuan. pada masa ini, orang
tualah yang mempunyai peran yang besar untuk melakukan atau tidak Tetesanbagy
anakoya. Anaknya sendiri belum dapat mengajuan pilihan arau iuga keberaran
dengan apa yang dilakukan oleh orang i)anya. Orang tuanyapun kemungkinan
juga bel-.m banyak mengetahui akan damp ak dairensanbagi anak perernpuannya.
Si anakpun belum dapat merasakan <ian mengerti <iampak yang diurrbuikan
olehTetesan. Dilihat dari kaca mata gender, hal tersebut dapat dikatakan sebagai
bentuk pelanggaran hak asasi manusia. Meskipun hal iru drkatat<an melanggar jika
si korban sendiri merasa terariaya.
Persoalan ini menjadi problem, ketika si anakmenjadi perempuan yang siap
kawin. Akibat yang ditimbulkan oleh sunatperempuan itu mempunyai dampak
positif bagi pia dandampak negatif pada perempuan. Seorang perempuan yang
sudah disunati, ketika mengadakan hubungan sex menjadi lemah dimata laki-laki.
Perempuan hanya dijadikan pemuas nafsu laki-laki, dan perempuan tidak begitu
menikmati hubungan tersebut, secara penuh seperti laki-laki. Hat ini berdasarkan
pada anggapan bahwa kalau wanita tidak disunat, maka dia akan meluapkan
emosi melebihi pda. Dengan disunag gairah perempuan akan berkurang, sehingga
laki-lakiakanlebihberkuasa dariperempuan. Ada kemungkinan b ahwaTetesanrnr
adalah upaya untuk menguasai perempuan, sehingga ia disunati.
Dengan denikian perlulah untuk meninjau ulang tardisi dan hadis yang
menyebutkan tenang pelaksanaan Sunatyang menyetarakan perempuan dan laki-
laki. 15 Hal ini bukan berarti karena laki-laki disunat maka perempuan juga disunat.
I(etika sebuah tindakan mempertmbangkan kemaslahatan untuk keduanl,a, rn2f,2
bisa jadi laki-laki disunat dan perempuan ndak. Laki-taki itu disunar karena dengan
disunat akan menghilangkan penyakit yang ada dalam diri laki-iaki. Bcrbeda dengan
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laki-laki, perempuan disunat, maka dapat melemahkan kekuatan perempuan.
Te te s a n atau s u n a t untwk perempuan itu hendaknya s ebagai s ebuah pilrhan.
Perempuan harusnya diberi kesempatan untuk bersedia atau menolak untuk
disunati. sunatbaglperempuan atauTetesaritu bisa d.ilakukan jika perempuan
sendiri dengan suka rela bersedia disunati. Kalau perempuan itu d.isunati pada
masa balita, maka orang tuanyalah yaflg mengambil keputusan dengan
mempertimbangkan dampak dalj, s unat tersebut. Dengan demikian, oraog tua
hendaknya mengerti bagaimana dampak dari dilakukan nya Tetesan.
E. Kesimpulan
Berdasarkan p^paran diatas, Tetesan atauFemale circumcision menuut Budaya
Jawa dan Islam itu perlu dilakukan bagr perernpuan. Hal ini mendatangkan dampak
positif dan negatif bagi perempuan. Dengan disunat, perempuan menjadi selamat,
dilindungi ruhan, wajah perempuan menjadi cerah, tidak brutal dan dapat
menyenangkan suami. Disisi lain, kekuaan perempuan menjadi berkurang atau
lemah setelah disunat, sehingga menyebabkan perempuan menjadi subordinasi.
Melihat masih eksisnya Tetesan dalammasyarakatJawa yang menggunakan
BudayaJawa sendiridan jugaIslamtersebtt Tetesanatatt Sunatunltkperempuan
itu hendaknya sebagai sebuah pilihan. Perempuan harusnya diberi kesempatan
untuk bersedia atau menolak untuk disunati. Saat ini yang diperlukan adalah
meletakkan perempuan bukan sebagai lawan laki-laki, tetapi sebagai kawan atau
patner bagi lakilaki. Perempuan adalah sebagai maausia yang mempunyai harkat
dan martabat yang sama dengan lakiJaki. Dia adalah mi fta y^ng sejajar dengan
laki-laki.
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